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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Perikop tentang kisah rumah Bapa yang dikisahkan dalam Yoh. 14:1-14 sungguh 

menegaskan bahwa Yesus adalah satu-satunya jalan ke rumah Bapa. Ungkapan Akulah jalan, 

kebenaran, dan hidup selain menunjukkan Yesus sebagai Tuhan juga menegaskan hakikat 

kepengantaraan-Nya sebagai Sang Anak yang diutus oleh Bapa. Ia diutus untuk memulihkan 

dan mendamaikan antara surga dan bumi. Ketiga sebutan itu (jalan, kebenaran, dan hidup) yang 

mudah salah dipahami bukanlah bahwa Yesus memberi petunjuk untuk hidup yang benar atau 

memberi contoh hidup benar yang harus kita teladani. Bukan juga bahwa melalui Yesus 

sebagai jalan kita sampai pada kebenaran iman lalu mencapai hidup abadi. Melainkan Ia adalah 

jalan itu sendiri.  

 Diri-Nya adalah jalan itu. Dialah yang membawa orang kepada Bapa. Dialah satu-satu-

Nya jalan, menuju kepada Bapa Sebab itu Ia menyebut diri-Nya Sang Jalan dan bukan salah 

satu dari sekian banyak jalan. Dialah satu-satunya jalan kepada Bapa. Oleh karena itu tidak 

seorang pun sampai kepada Bapa kalau tidak melalui dia yang datang dari Allah yakni Yesus 

Kristus. Dalam kapasitasannya sebagai jalan itulah Ia juga kebenaran dan hidup. Dia adalah 

kebenaran ketika mengatakan bahwa Ia adalah satu-satunya jalan yang membawa kita kepada 

Bapa. Kebenaran karena Ia yang menyingkapkan rahasia Bapa. Dan jalan itu adalah hidup 

karena membawa orang kepada kehidupan kekal, surga yang mulia. Semuanya ini terjadi 

karena Yesus adalah Dia yang datang dari Bapa dan kembali kepada Bapa. Hanya Dia yang 

berasal dari Bapa yang dapat membawa orang kepada Bapa.  

 

 



83 

 

5.2 Relevansi Pastoral 

 Sejak awal hingga sekarang ini Gereja menegaskan bahwa Kristuslah sang penyelamat 

tunggal bagi semua. Dialah satu-satunya penyelamat yang mampu mewahyukan Allah dan 

menghantar kepada Allah. Dialah satu-satunya pengantara antara Allah dan umat manusia. 

Allah itu Esa karena itu Esa pula Dia yang menjadi pengantara antara Allah dan manusia yaitu 

Yesus Kristus yang telah menyerahkan diri sebagai tebusan bagi banyak orang. Dia 

menghadirkan dan sekaligus menampakkan diri Allah dan hidup-Nya. Dia mewartakan kabar 

baik di tengah dunia. Yesus menjadi jawaban atas kerinduan manusia akan Allah. Namun kini 

Yesus Kristus tidak kelihatan lagi. Yang tidak kelihatan bukan berarti tidak ada. Nyatanya Ia 

tetap ada dan hadir melalui Roh Kudus di tengah dunia kita ini dan Gerejalah yang menjadi 

tanda kehadiran Kristus bagi dunia. Gereja yang meneruskan kabar baik kepada dunia. Di 

dalam Gereja Yesus hadir dan melanggengkan karya penebusan-Nya bagi orang di sepanjang 

tempat hingga akhir zaman. Ia hadir melalui Roh Kudus di dalam Gereja. Sehingga 

demikianlah erat ada hubungan yang mendalam antara Gereja dan Kristus.  

Gereja sebagai persekutuan umat Allah yang percaya kepada Kristus selalu 

mengupayakan keselamatan umatnya, seperti memiliki hasrat untuk pembaharuan, keterlibatan 

di dalam persoalan hidup umat, dan lain-lain. Gereja selalu berusaha untuk menata dan 

mengolah iman umatnya dari masa ke masa. Gereja tidak hanya pasrah pada kenyataan hidup 

umat, tetapi selalu berusaha menemukan cara baru agar umat tetap berdiri kokoh pada iman 

yang teguh akan Kristus yang bangkit. Gereja harus meyakinkan umatnya bahwa Yesus adalah 

juru selamat dan satu-satunya jalan menuju kepada Bapa. Bahwa tidak ada seorang pun selain 

Yesus yang mampu membawa umat manusia ke pangkuan Bapa (bdk. Yoh. 14:6). Hal ini 

terjadi karena Ia dan Bapa adalah satu. Ia di dalam Bapa dan Bapa di dalam Dia (Yoh. 14:11). 

Tentu saja usaha ini sering dihalangi dengan ketegangan-ketegangan akibat perubahan dunia. 
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Namun, Gereja tetap berusaha untuk mengambil resiko dalam mewujudkan kehadiran Allah di 

dunia ini.  

Pandemi covid-19, bencana alam, sakit penyakit dan lain sebagainya merupakan 

kegelisahan manusia saat ini. Namun di tengah kegelisahan itu, tidak sedikit orang yang 

mencari jalan keluarnya di luar Kristus. Ada begitu banyak ajaran atau agama-agama yang 

terdapat di dunia ini berusaha untuk menanggapi kegelisahan hati manusia dengan 

menunjukkan berbagai jalan untuk menghadapi situasi duka tersebut.  

Gereja tanpa menghilangkan rasa hormatnya kepada agama lain, Ia dengan tegas dan 

konsisten bahwa jalan yang dilalui dalam menghadapi kegundahan atau kegelisahan hati 

umatnya mewartakan bahwa Kristus adalah jalan, kebenaran dan hidup (Yoh. 14:6). Tidak ada 

jalan lain selain Dia sebab Dia adalah Allah yang memberi hidup dan menjadi penghubung 

antara Bapa dengan manusia dan begitu sebaliknyya. Gereja tetap percaya kepada Allah dan 

berpegang teguh kepada janji Kristus. Bahwa Ia pergi kepada Bapa untuk mempersiapkan 

tempat bagi umatnya dan akan kembali untuk membawanya ke tempat di mana Allah dan Dia 

berada. Ia tidak akan pernah meninggalkan Gereja sendirian dalam menghadapi berbagai 

macam tantangan.  

 Beriman kepada Yesus Kristus sebagaimana para murid perdana imani merupakan 

identitas Gereja. Gereja percaya bahwa tidak ada seorang pun selain Dia yang dapat membawa 

umat manusia kepada kehidupan kekal. Dia adalah kebenaran sejati yang menyingkapkan 

rahasia-Nya sebagai Bapa. Keselamatan hanya ada di dalam Dia. Keyakinan ini tidak henti-

hentinya untuk terus diwartakan kepada semua orang tanpa kecuali. Adalah benar bahwa ada 

begitu banyak aliran kepercayaan di dunia ini dan Gereja menghormati itu. Kendati demikian 

Gereja tetap konsisten dengan identitas imannya yakni Yesus adalah satu-satunya jalan 

keselamatan bagi umat manusia. Kata sifat satu-satunya memang tidak ditemukan di dalam 

ucapan Yesus, namun diambil sebagai inferensi dari pernyataan Yesus sendiri: “Tidak ada 
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seorangpun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku” (14:6b). Sekalipun Gereja 

mentolerir dan terbuka pada kebenaran umat beragama lain, namun hal itu tetap berpatok pada 

kebenaran Kristus. Posisi ini menegaskan keunikan dan normativitas Kristus yang memang 

esensial di dalam iman Kristen. 
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